BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Desa Wisata Bale Bukit Zaitun merupakan desa wisata yang memiliki potensi dari
sisi wisata alam, budaya, agrowisata, infrastruktur, dan makanan khas daerah setempat
yang dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat setempat sejak zaman leluhur hingga masa
kini dan adanya perhatian juga dari pemerintah daerah Kabupaten Nias Barat hingga dinas
pariwisata.

Dengan adanya potensi yang ini bisa dilihat bagaimana Desa Wisata Bale Bukit
Zaitun kedepannya diharapkan bisa menjadi destinasi utama ketika berkunjung ke Pulau
Nias terutama bagian Nias barat. Melalui hasil perancangan media promosi dan identitas
visual Desa Wisata Bale Bukit Zaitun Provinsi Sumatera Utara ini, ada beberapa
kesimpulan yang dapat diambil antara lain :

1. Dengan adanya perancangan identitas visual dan media promosi yang terstruktur
dengan baik perlu adanya analisis dan riset kepada potensi yang dimiliki, dengan
didasari analisa dan riset yang sesuai bisa tercipta sebuah image yang baik dimata
masyarakat.

2. Pengumpulan data primer hanya bisa-dilakukan dengan cara wawancara pengelola
desa dan kepala desa Hilimbdwo karena keterbatasan untuk datang ke lokasi secara
langsung dan dalam rangka mendukung pemberlakuan peraturan pemerintah
mengenai Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PKKM). Karena penulis
berdomisili di Yogyakarta jadi untuk dapat datang ke Sumatera Utara tidak bisa
dilakukan pada saat pandemi Covid-19 seperti ini.

3. Meskipun mayoritas masyarakat setempat peduli dan sadar potensi mengenai Desa
Wisata Bale Bukit Zaitun, namun masih ada beberapa masyarakat yang belum
menyadari akan potensi wilayah desa wisata yang ditinggali sehingga mereka acuh
terhadap pengembangan yang terjadi. Hal-hal negatif seperti ini yang menghambat

proses promosi dan pembangunan identitas visual yang baik dimata masyarakat luas.
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4. Untuk mendapat perhatian dari target audiens perlu adanya perancangan identitas
visual dan media promosi yang fresh dan unik. Sehingga dengan adanya hal ini bisa
memunculkan rasa ingin tahu terhadap Desa Wisata Bale Bukit Zaitun.

5. Peran serta pemerintahan setempat dalam perancangan identitas visual yang baru bagi
Desa Wisata Bale Bukit Zaitun merupakan hal yang cukup penting karena hal ini
mencakup pengembangan desa wisata lebih lanjut yang berkaitan dengan dinas
pariwisata dan pendanaan untuk pengadaan media yang akan terpasang di lingkungan
desa wisata. Melalui perancangan ini diharapkan proyek ini bisa segera direalisasikan
oleh pemerintahan Kabupaten Nias Barat demi tujuan bersama membangun Desa
Wisata Bale Bukit Zaitun.

6. Semoga karya ini bisa diterima dengan positif dan bermanfaat bagi masyarakat umum

khususnya masyarakat desa Hilimbowo, Kabupaten Nias Barat.

B. Saran

Beberapa poin berikut ini- merupakan hal yang penting dilakukan bagi yang akan

melakukan perancangan identitas visual dan media promosi antara lain :

1. Memulai sebuah perancangan identitas visual dan media promosi merupakan kegiatan
yang sangat berhubungan dengan mencari data verbal maupun data visual yang
membutuhkan ketelitian dan-kecermatan-dalam mengumpulkannya. Karena data
visual dan data verbal merupakan unsur penting yang nantinya menjadi pondasi
perancangan sesuai dengan objek yang dirancang. Setelah memiliki data visual dan
data verbal secara lengkap kemudian digabungkan dengan konsep perancangan yang
akan dibangun kemudian.

2. Konsep perancangan yang diusung dalam perancangan identitas visual dan media
promosi harus tepat guna sesuai dengan tujuan dan kebutuhan dari objek perancangan
yang dipilih. Harus dilakukan riset terlebih dahulu dan proses analisa baik kekurangan
dan kelebihan sebelum karya desain dibuat. Sehingga menghasilkan karya yang
optimal.

3. Merancang sebuah identitas visual dan media promosi harus bisa mengendalikan ego

dan idealisme demi tercapainya hasil perancangan yan sesuai dan tepat sasaran.
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Mengatur timeline dan ritme dalam proses perancangan juga sangat penting, karena
proses perancangan tidak bisa hanya dengan sekali jalan, sebagai contoh perlu waktu
yang panjang dalam melakukan pengumpulan data, tidak bisa hanya satu hari saja.
Karena data yang dibutuhkan tidak sedikit untuk menghasilkan perancangan yang
optimal.

Mempersiapkan dengan teliti dan rinci sebelum melakukan tahap wawancara untuk
mendapatkan data, mulai dari pertanyaan umum hingga mendalam, agar memiliki data
yang valid sehingga bisa digunakan sebagai dasar perancangan yang sesuai.
Memposisikan diri sebagai masyarakat umum dan target audiens perlu dilakukan
ketika merancang sebuah identitas visual dan media promosi sehingga mendapat sudut
pandang bagaimana target audiens melihat dan memunculkan ide dan gagasan yang
tepat sesuai target audiens.

Merancang sebuah identitas-visual dan media promosi merupakan kegiatan yang
mengasikkan karena bisa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru untuk bisa
mendalam sebuah ‘objek yang. dikaji-khususnya desa wisata yang merupaka objek
kajian yang menarik untuk teliti dan dirancang karena berkaitan dengan suatu hal yang

menyenangkan.
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